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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 Undang- Undang No.40 Tahun 2007 pasal 66 ayat (2) mewajibkan Perseroan 
Terbatas untuk mengungkapkan Corporate Social Responsibilitynya dalam laporan 
tahunan. Berdasarkan peraturan tersebut, sudah seharusnya perusahaan melaporkan 
dan mengungkapkan tentang Corporate Social Responsibility yang mereka 
lakukan. CSR adalah merupakan sebuah komitmen perusahaan agar perusahaan 
tidak hanya memperhatikan keuntungan (laba) secara finansial tetapi juga untuk 
pembangunan sosial ekonomi kawasan secara menyeluruh, melembaga dan 
berkelanjutan (Suharto, 2008:16). Artinya perusahaan sudah seharusnya 
bersungguh-sungguh dalam melakukan Corporate Social Responsibility dan tidak 
semata-mata dilakukan hanya untuk memperoleh nama baik di masyarakat, karena 
perusahaan seolah-olah sudah mempunyai kontrak sosial dengan masyarakat. 
 PT Sumber Alfaria Trijaya.Tbk atau yang lebih dikenal dengan Alfamart, 
pernah digugat karena tidak transparan dalam pengelolaan dana sumbangan atau 
donasi yang diberikan oleh konsumen alfamart, begitu juga dengan kasus PT 
Industri Gula Glenmore yang menyebabkan ikan mati dan gatal-gatal kepada warga 
akibat limbah pabrik yang dihasilkan. Terjadinya kasus tersebut merupakan contoh 
nyata perlunya CSR yang baik oleh perusahaan.Wibisono mengatakan perusahaan 
harus berkomitmen untuk bertindak etis dan berkontribusi terhadap 
berkembangnya ekonomi untuk komunitas setempat maupun masyarakat luas 
bersamaan dengan peningkatan taraf hidup pekerjanya dan keluarganya (Wibisono,
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2007:7). Maka disamping memperoleh laba, perusahaan juga sudah selayaknya 
harus memperhatikan pekerja-pekerjanya, komunitas yang terkait dengan 
perusahaan serta masyarakat sekitar.  
 Walaupun terdapat undang-undang yang mewajibkan perusahaan dalam 
melakukan CSR tidak ada peraturan khusus yang mewajibkan perusahaan harus 
mengungkapakan seberapa banyak item-item di dalam CSR nya, oleh karena itu 
dapat dikatakan pengungkapan CSR masih bersifat sukarela. Maka jika item-item 
didalam dalam pengungkapan CSR tersebut masih bersifat suka rela, perusahaan 
berhak memilih apa saja yang akan dilaporkan dan diungkapkan sesuai dengan 
kondisi yang terjadi dalam perusahaan. Hal tersebut juga membuat banyaknya 
item-item CSR yang diungkapkan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Konsep 
Triple Bottom Lines yaitu People Planet Profit sekarang sudah menjadi konsep 
yang diterapkan perusahaan-perusahaan. Karena disamping memperoleh profit, 
tujuan utama perusahaan adalah keberlanjutan terhadap perusahaan itu sendiri 
sehingga agar tercapainya keberlanjutan tersebut selain memperhatikan Profit, 
perusahaan juga harus memperhatikan  dan memberikan manfaat terhadap 
masyarakat (People) dan peduli terhadap lingkungan hidup (Planet).Karena 
Corporate Social Responsibility didasari atas tiga prinsip tersebut (Amalia A., 
2007:11) dan salah satu prinsip tersebut adalah profit, maka tentunya Corporate 
Social Responsibility yang akan dilakukan perusahaan berkaitan dengan 
profitabilitas. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Bawafi (2017) didalam 
penelitiannya ia menyatakan bahwa profitabilitas dapat memperkuat hubungan 
antara  Corporate Social Responsibility dan nilai perusahaan (Bawafi, M.H. & 
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Prasetyo, A., 2017) berdasarkan hal tersebut tentunya ada hubungan antara 
profitabilitas dengan Corporate Social Responsibility sehingga dapat memperkuat 
hubungan variabel tersebut. 
 Banyak penelitan yang telah menunjukkan adanya hubungan profitabilitas 
dengan pengungkapan CSR, beberapa diantaranya seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Putri (2013), Andrayani (2016),  Lee (2016) dan Nurkhin (2010) 
menunjukkan adanya pengaruh profitabilitas yang signifikan terhadap CSR dengan 
ROA dan ROE sebagai proksinya. Tetapi ada juga penelitian yang menunjukkan 
hubungan profitabilitas yang tidak berpengaruh secara signifkan dengan 
pengungkapan CSR seperti penelitian yang dilakukan, Purwanto (2011), 
Hermawan (2014) dan Jayanti (2018). 
 Karena adanya perbedaan hasil dari penelitian-penelitian tersebut, peneliti 
ingin meneliti kembali tentang hubungan profitabilitas dengan pengungkapan 
Corporate Social Responsibility dan juga ingin berfokus pada besarnya 
pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan sehingga peneliti akan 
membandingkan pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan. 
Peneliti juga menambahkan variabel harga saham dikarenakan penelitian yang 
dilakukan oleh Sulistina (2017) mempengaruhi pengungkapan tanggung awab 
sosial yang dilakukan  perusahaan.Didalam penelitannya ia menjelaskan bahwa 
Corporate Social Responsibility yang dilakukan perusahaan menimbulkan reaksi 
dari stakeholder. Hal tersebut menimbulkan asumsi bahwa bisa saja perusahaan 
akan mengungkapkan Corporate Social Responsbility yang lebih banyak untuk 
memperoleh reaksi yang positif dari stakeholder dengan tujuan meningkatkan 
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harga saham. Berdasarkan penelitian tersebut peneliti ingin menambahkan variabel 
perubahan harga saham yang terjadi di perusahaan agar diketahui apakah 
perubahan harga saham yang terjadi akan mempengaruhi pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. Adanya kasus tentang limbah yang   tidak terkelola dengan 
baik yang dihasilkan oleh manufaktur di sektor industri barang konsumsi lalu dapat 
merugikan masyarakat sekita membuat peneliti memutuskan untuk meneliti 
pengungkapan CSR yang dilakukan oleh manufaktur di sektor tersebut karena 
potensi tidak terkelolanya limbah tersebut dengan baik (Camilia , 2016). 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tersebut, maka diperoleh 
rumusan masalah sebagai berikut: 
a) Apakah profitabilitas yang diproksikan dengan ROA dan ROE berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility? 
b) Apakah perubahan harga saham berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility ? 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka diperoleh tujuan penelitian 
sebagai berikut : 
a) Menguji secara empiris hubungan profitabilitas yang diproksikan dengan 
ROA dan ROE  terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
yang dilakukan oleh perusahaan. 
b) Menguji secara empiris hubungan perubahan harga saham terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh 
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perusahaan. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
a) Bagi Investor
Agar lebih berhati hati dalam berinvestasi ke perusahaan, dan bisa memilih
perusahaan mana yang layak untuk mendapatkan investasi.
b) Bagi Perusahaan
Agar lebih baik dalam melakukan CSR dan lebih baik dalam memperhatikan
kesehjateraan lingkungan masyarakat sekitar dan memberikan pengungkapan
tentang Corporate Social Responsibility secara lengkap agar kepercayaan
masyarakat dan investor meningkat.
c) Bagi Peneliti Selanjutnya
 Agar dapat bisa menentukan variabel apa saja yang harus dimasukkan dan
tidak dimasukkan untuk meneliti pengungkapan CSR.
